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ABSTRAK 

Pembelajaran Listening secara Online telah menjadi bagian penting dalam proses 

belajar bahasa Inggris di era digital. Meskipun menawarkan fleksibilitas, 

pembelajaran ini masih menyisakan berbagai kendala yang memengaruhi efektivitas 

pemahaman mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kendala 

utama yang dialami mahasiswa dalam pembelajaran Listening Online serta solusi yang 

digunakan untuk mengatasinya. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif 

dengan teknik wawancara mendalam terhadap seorang mahasiswa Universitas 

Djuanda, disertai studi literatur terkait. Data hasil wawancara ditranskrip dan 

dianalisis untuk menemukan pola kendala dan strategi penanganannya. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa kendala terbesar mahasiswa meliputi jaringan 

internet yang tidak stabil, kualitas audio yang kurang jelas, gangguan lingkungan 

belajar, serta kesulitan memahami aksen dan kecepatan penutur. Mahasiswa 

menerapkan berbagai strategi seperti memutar ulang materi, mencatat kata kunci, 

menggunakan kamus Online, serta melakukan penyesuaian teknis seperti mengganti 

koneksi atau perangkat audio. Selain itu, mahasiswa membutuhkan dukungan 

berupa materi audio yang dapat diunduh, transkrip, dan penjelasan lanjutan dari 

dosen. Penelitian ini menyimpulkan bahwa kualitas teknis dan lingkungan belajar 

memegang peran penting dalam keberhasilan Listening Online. Penelitian selanjutnya 

dapat melibatkan jumlah responden yang lebih banyak untuk memperoleh gambaran 

yang lebih komprehensif. 

Kata Kunci: Kendala, Solusi, Mahasiswa, Listening, Online 

 

PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi digital mengubah cara mahasiswa dalam mengakses  

pembelajaran bahasa Inggris (Arifin, Kulsum and Mutiarawati, 2020). Peran 

Perkembangan Teknologi Digital Pada Strategi(Ariyanti, 2025). Pemasaran Dan Jalur 

Distribusi Umkm Di Indonesia terutama pada keterampilan Listening Listening secara 

Online menawarkan (Isnaini et al., 2024). Pembelajaran fleksibilitas namun juga 
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menghadirkan berbagai hambatan, seperti koneksi internet yang tidak stabil, 

lingkungan belajar yang kurang kondusif, serta kesulitan memahami aksen 

penutur(Ardiansyah, Rifai and Yahya, 2025). Kendala-kendala tersebut dapat 

memengaruhi efektivitas proses pembelajaran dan menurunkan motivasi mahasiswa 

dalam meningkatkan kemampuan mendengarkan bahasa Inggris(Toni et al., 2020)  

Hambatan-hambatan tersebut mencakup koneksi internet yang tidak stabil, 

lingkungan belajar yang kurang kondusif, serta kesulitan memahami aksen penutur 

(Rachmawati, 2025). Kendala-kendala ini dapat memengaruhi efektivitas proses 

pembelajaran dan menurunkan motivasi mahasiswa dalam meningkatkan 

kemampuan mendengarkan bahasa Inggris (Alfathdil, Wachyudi and Utami, 2025). 

Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi secara spesifik kendala apa saja yang 

paling sering dialami mahasiswa agar dapat dirumuskan solusi yang tepat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kendala utama yang dialami 

mahasiswa dalam pembelajaran Listening Online serta menemukan solusi yang 

mereka gunakan untuk mengatasi hambatan tersebut (Adelina et al., 2024). Dengan 

memahami pengalaman mahasiswa secara langsung melalui wawancara, diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan rekomendasi bagi pendidik, institusi, maupun 

mahasiswa untuk menciptakan pembelajaran Listening Online yang lebih efektif 

(Media et al., 2025). 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan oleh peneliti adalah wawancara kepada seorang 

mahasiswa universitas Djuanda dan studi literature  

NO. Pertanyaan 

1. Apa kendala utama yang Anda alami saat mengikuti pembelajaran Listening 

secara Online? 

2. Seberapa sering Anda mengalami gangguan jaringan internet yang 

memengaruhi pemahaman materi Listening? 
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3. Apakah kualitas audio dari materi Listening sering kurang jelas atau 

terputus-putus? Jelaskan. 

4. Apakah lingkungan tempat Anda belajar sering menimbulkan gangguan 

suara yang menghambat fokus saat Listening? 

5. Sejauh mana Anda kesulitan memahami aksen atau kecepatan penutur 

dalam materi Listening Online? 

6. Apakah platform pembelajaran yang digunakan (Zoom/Google Meet/LMS) 

mendukung Anda dalam mengikuti kegiatan Listening? 

7. Apa strategi yang Anda lakukan untuk memahami materi Listening yang 

sulit dipahami saat pembelajaran Online? 

8. Bagaimana cara Anda mengatasi gangguan teknis seperti perangkat 

bermasalah atau headphone yang kurang mendukung? 

9. Dukungan apa yang Anda butuhkan dari dosen atau kampus untuk 

mengurangi kendala pembelajaran Listening Online? 

10. Solusi apa yang menurut Anda paling efektif untuk meningkatkan kualitas 

dan efektivitas pembelajaran Listening secara Online? 

 

Setelah dilakukan wawancara kepada seorang mahasiswa universitas djuanda  

peneliti melakukan transkrip data wawancara pada responde agar hasil atau data 

menjadi relevan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pembelajaran listening secara online 

masih menghadapi berbagai kendala teknis dan lingkungan (Zainal et al., 2022). 

Mahasiswa menyampaikan bahwa ketidakstabilan jaringan internet menjadi 

hambatan utama, karena suara sering terlambat, terputus, atau tidak sinkron. 

Gangguan jaringan ini bahkan dapat terjadi hingga 3-4 kali dalam satu sesi, sehingga 

pemahaman materi menjadi kurang optimal (Siahaan, 2021). 
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Selain itu, mahasiswa juga mengalami kesulitan karena kualitas audio materi 

listening yang kurang jelas, seperti suara bergema, terpotong, atau terdengar robotik 

(Ardiasih and Juhana, 2013). Kondisi tersebut semakin diperberat oleh lingkungan 

belajar yang bising, misalnya suara kendaraan atau percakapan di rumah, yang 

mengganggu konsentrasi saat mendengarkan materi (Faradilla et al., 2023). 

Dari sisi linguistic, mahasiswa masih mengalami kesulitan memahami aksen 

tertentu dan kecepatan bicara penutur, terutama aksen British atau Australian 

(Tustiawati and Noviantari, 2023). Di sisi lain, platfrom seperti zoom dan Google Meet 

dinilai membantu, namun fitur audio-sharing belum selalu optimal, sehingga suara 

rekaman tidak terdengar dengan baik (Novela, Martin; Basaruddin, 2021). 

Untuk mengatasi kendala tersebut, mahasiswa menerapkan beberapa strategi 

seperti memutar ulang materi, mencatat kata kunci, serta mencari transkrip dan 

referensi online (Hafizd, Rana and Alfaris, 2024). Mereka juga melakukan Langkah 

teknis seperti restart perangkat, mengganti jaringan, atau memakai earphone 

Cadangan Ketika terjadi gangguan (Catalina, Pelealu and Najoan, 2025). 

Mahasiswa berharap adanya dukungan tambahan berupa materi audio yang 

dapat diunduh, penyediaan transkrip atau subtitle, dan penjelasan lanjutan dari 

dosen agar pemahaman lebih maksimal (Sya and Helmanto, 2020). Menurut mereka, 

Solusi terbaik adalah peningkatan kualitas audio, ketersediaan rekaman yang bisa 

diakses ulang, dan penggunaan platfrom dengan dukungan audio yang lebih baik, 

disertai lingkungan belajar yang lebih kondusif. 

  

KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran Listening secara Online masih 

menghadapi berbagai hambatan yang berdampak signifikan terhadap pemahaman 

mahasiswa  . Kendala utama yang ditemukan meliputi gangguan jaringan internet, 

kualitas audio yang rendah, gangguan lingkungan belajar, serta kesulitan linguistik 

seperti aksen dan kecepatan penutur. Berbagai kendala tersebut saling berkaitan dan 
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memperkuat tantangan yang dihadapi mahasiswa dalam memahami materi Listening 

secara optimal (Sya et al., 2025). 

Untuk mengatasi hambatan tersebut, mahasiswa menerapkan strategi adaptif 

seperti memutar ulang materi audio, mencatat informasi penting, menggunakan 

sumber tambahan seperti transkrip dan kamus Online, serta melakukan perbaikan 

teknis pada perangkat atau koneksi internet (Septian Maulana et al., 2023). Selain itu, 

mahasiswa membutuhkan dukungan dari dosen dan institusi, terutama berupa 

penyediaan materi yang dapat diunduh, transkrip, dan peningkatan kualitas audio  

Penelitian ini berkontribusi dalam memberikan gambaran nyata mengenai 

pengalaman mahasiswa dalam pembelajaran Listening Online. Keterbatasan 

penelitian ini adalah jumlah responden yang masih terbatas, sehingga penelitian 

selanjutnya disarankan untuk melibatkan lebih banyak peserta agar hasilnya lebih 

representatif. Temuan ini diharapkan dapat menjadi dasar pengembangan strategi 

pembelajaran Listening Online yang lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan 

mahasiswa .  
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